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BAB I

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia sektor informal dianggap sebagai salah satu sumber 

perekonomian, contohnya pertumbuhan industri membuat berkembangnya kebutuhan 

akan pakaian, makanan, tempat tinggal dan lain sebagainya. Ramainya sektor informal 

perkotaan tidak lain disebabkan oleh pembangunan yang tidak merata. Pembangunan 

pertanian di desa (modernisasi pertanian) justru mengurangi jumlah tenaga kerja dan 

menambah jumlah pengangguran di desa. Munculnya sektor informal di perkotaan 

sendiri tidak lepas dari adanya proses urbanisasi. Salah satu faktor pendorong dari 

urbanisasi adalah fasilitas untuk hidup dan pendidikan di desa yang semakin berkurang. 

Selain itu, di pedesaan lapangan pekerjaan semakin langka. Kalaupun ada lapangan 

pekerjaan kebanyakan berada di sektor pertanian dan upahnya tidak menjanjikan secara 

ekonomis (Alisjahbana, 2005: 29) sedangkan faktor penarik urbanisasi adalah faktor 

ekonomi karena kota menjanjikan  berbagai fasilitas dan kemudahan untuk 

mendapatkan uang serta status sosial, selain itu,  lengkapnya sarana pendidikan dan 

sarana hiburan menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi masyarakat desa untuk 

“menggapai” impian di kota (Manhuruk, 2009). 

Salah satu sektor informal di Indonesia yang cukup memberikan kontribusi 

besar adalah pasar. Beberapa macam bidang pekerjaan yang termasuk dalam sektor 

informal, yang paling menonjol aktivitasnya adalah para pedagang yang ada di pasar. 

Pedagang sebagai bagian dari sektor informal kota merupakan lahan pekerjaan yang 

terbuka bagi siapapun. Bidang ini tidak menuntut kualifikasi khusus dari pelakunya 

(Alisjahbana, 2005: 42). Pasar adalah  keseluruhan permintaan dan penawaran barang, 

jasa, atau faktor produksi tertentu (Ritonga, dkk, 2007: 86). Brian Berry dalam bukunya 

Geography of Market (dalam Endrawanti, 2012: 80) menyatakan bahwa pasar adalah 
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tempat dimana terjadi proses tukar menukar. Proses ini terjadi bila ada komunikasi 

antara penjual dan pembeli dan diakhiri dengan keputusan untuk membeli barang 

tersebut. Pasar akan selalu mengalami perubahan terutama secara fisik, mengikuti 

tingkah laku penggunanya. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 

Tentang Penataan dan Pembinaan pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko 

Modern pada Bab 1 Pasal 1 tertulis bahwa Pasar tradisional merupakan pasar yang 

dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha 

Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta 

dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh 

pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 

kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar. 

Pada Bab II Pasal 2 Bagian Pertama Penataan Pasar Tradisional disebutkan bahwa:  

1. Lokasi pendirian Pasar Tradisional wajib mengacu pada Rencana Tata Ruang 

Wi1ayah Kabupaten/Kota, dan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota, 

termasuk Peraturan Zonasinya.  

2. Pendirian Pasar Tradisional wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:  

a. memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan keberadaan Pasar 

Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern serta Usaha Kecil, 

termasuk koperasi, yang ada di wilayah yang bersangkutan;  

b.  menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (satu) 

buah kendaraan roda empat untuk setiap 100 m2 (seratus meter per segi) 

luas lantai penjualan Pasar Tradisional; dan  

c.  menyediakan fasilitas yang menjamin Pasar Tradisional yang bersih, sehat 

(hygienis), aman, tertib dan ruang publik yang nyaman.  

3. Penyediaan areal parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dapat 

dilakukan berdasarkan kerjasama antara pengelola Pasar Tradisional dengan 

pihak lain (Kepres, 2007).  

 

Jika diamati, sebenarnya banyak sekali yang bisa didapatkan dari pasar 

tradisional. Di pasar tradisional terdapat suatu kontak sosial yang tidak akan ditemui di 

pasar modern. Di pasar tradisional yang bercirikan tawar menawar dalam transaksi jual 

beli membuat suatu hubungan tersendiri antara penjual dan pembeli. Barang dagangan 

pasar tradisional juga tidak kalah kualitasnya dengan pasar modern. Mulai dari 
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kebutuhan sehari-hari seperti sayuran dan buah-buahan juga banyak yang bagus dan 

segar, untuk bahan pakaian juga beragam mulai dari yang harganya murah sampai yang 

mahal, sehingga pembeli bisa menyesuaikan dengan alokasi biaya yang dimiliki. 

Berbeda dengan pasar modern, harga sudah ditetapkan dan tidak ada tawar-menawar 

lagi antara penjual dan pembeli.  

Pasar tradisional memegang peranan penting terutama dalam memberikan 

pelayanan, pemenuhan kebutuhan dan memberikan lapangan usaha untuk masyarakat 

ekonomi menengah ke bawah. Pasar tradisional juga memiliki fungsi yang sangat 

berpengaruh dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan. Komunitas 

dalam pasar tradisional ini terbentuk atas berbagai unsur mulai pedagang, penarik 

becak, kuli angkut, pedagang kaki lima, hingga para pemasok serta para konsumen 

(Rica Julia S, 2010:1). Dengan demikian keberadaan pasar tradisional harus 

dipertahankan dan dilestarikan karena terdapat nilai-nilai yang tidak terdapat pada 

pasar modern. Hal ini tentu saja tidak bisa lepas dari peran pemerintah sebagai 

pembinanya.  

Keberadaan pasar sendiri memiliki potensi terpendam untuk dimanfaatkan 

sebagai salah satu sumber keuangan bagi peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Dengan 

kapasitasnya yang besar untuk menyerap pedagang, dan mewadahi lalu lintas uang 

yang terus bergerak dinamis dari hari ke hari, maka keberadaan pasar menjadi sangat 

strategis untuk terus dikembangkan (Suyanto, 2002: 8) salah satunya pasar yang ada di 

Kota Pagar Alam. 

 Kota Pagar Alam merupakan salah satu  kota di Sumatera Selatan yang menjadi 

sentra produksi hasil pertanian terutama sayur-sayuran. Hasil pertanian tersebut dalam 

skala besar di kirim ke luar kota seperti Kota Palembang. Bagi petani skala kecil, 

kegiatan pemasaran hasil panen dilakukan di pasar tradisonal secara langsung tanpa 

melalui perantara. Biasanya, petani skala kecil menjual hasil panennya berupa sayur-

mayur di salah satu pasar, yaitu Pasar Kambing yang merupakan salah satu pasar 

tradisional yang ada di Kota Pagar Alam. 



 
 

Universitas Sriwijaya 

 Pasar Kambing yang merupakan salah satu pasar tradisional yang terletak di 

kawasan Pasar Dempo Permai yang merupakan pasar utama di Kota Pagar Alam. Pasar 

Kambing terbentuk karena adanya Pasar Dempo Permai. Sejak tahun 1990-an, 

sekelompok orang mulai berjualan hewan ternak berupa kambing di kawasan tersebut, 

hingga masyarakat  menamakan kawasan tersebut dengan sebutan Pasar Kambing. 

Kemudian selain penjual hewan ternak kambing, disana juga ramai pedagang yang 

menjual hasil pertanian seperti sayur-sayuran, rempah-rempah dan juga pedagang 

daging dan ikan. 

Berdasarkan observasi lapangan, pedagang sayur-sayuran dan rempah-rempah 

mayoritas berasal dari daerah pinggiran Kota Pagar Alam, seperti daerah Bumi Agung, 

Kerinjing dan Jarai yang berjarak sekitar 20-30 KM dari Pasar Kambing, sedangkan 

pedagang seperti daging dan ikan mayoritas berasal dari pusat Kota Pagar Alam yang 

berjarak tidak jauh dari Pasar Kambing.  

 Kondisi Pasar Kambing masih terkesan kumuh dan pedagang di Pasar Kambing 

masih tidak teratur dan menyebabkan kepadatan dan kemacetan di jalan tersebut. Oleh 

karena itu Pemerintah Kota Pagaralam mengeluarkan kebijakan untuk penertiban 

pedagang di kawasan tersebut. Kegiatan penertiban dilakukan dengan relokasi ke Pasar 

Terminal Nendagung. Hal ini berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pagar Alam Nomor 

04 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 

2003 Tentang Pengaturan dan Penertiban Pedagang Kaki Lima Dalam Kota Pagar 

Alam. 

Dengan mengeluarkan kebijakan relokasi tersebut diharapkan pembangunan 

infrastruktur mencakup upaya-upaya dalam penyediaan prasarana  untuk  peningkatan  

SDM,  peningkatan  kinerja  Pemerintah Daerah,  aksesibilitas yang menunjang 

pembangunan sektor perdagangan dan jasa, agribisnis serta pariwisata dapat berjalan 

dengan baik (Pemerintah Kota Pagar Alam, 2015). 

Menurut Musthofa (2011: 17) lokasi dan tempat relokasi baru adalah faktor 

penting dalam perencanaan relokasi, karena sangat menentukan kemudahan menuju 
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lahan usaha, jaringan sosial, pekerjaan, bidang usaha, kredit dan peluang pasar. Setiap 

lokasi mempunyai keterbatasan dan peluang masing-masing. Memilih lokasi yang 

sama baik dengan kawasan yang dahulu (tempatnya yang lama) dari segi karakteristik 

lingkungan, sosial budaya dan ekonomi akan lebih memungkinkan relokasi dan 

pemilhan pendapatan berhasil. Musthofa (2011: 17) Idealnya tempat relokasi baru 

sebaiknya secara geografis dekat dengan tempat lama asli untuk mempertahankan 

jaringan sosial dan ikatan masyarakat yang sudah baik. 

Melalui upaya relokasi ini di harapakan dapat terselenggaranya Pasar yang 

bersih dan teratur. Proses Relokasi berdasarkan keterangan dari Informan GWN  

dilakukan dengan pentahapan sebagai berikut:  

1. Sosialisasi kepada para pedagang.  

2. Pemetaan tempat dasaran.  

3. Penomoran tempat dasaran.  

4. Penempatan tempat dasaran.  

5. Penataan pedagang, dikelompokkan sesuai dengan jenis komoditas jualan.  

6. Pengawasan dan pemantauan setelah penataan.  

7. Pelaksanaan penindakan oleh Pemerintah Kota Pagar Alam apabila ada pelanggaran. 

Pada dasarnya, tempat dasaran pasar adalah milih Pemerintah dan bukan milik 

pribadi, sesuai yang diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Pengaturan dan Penertiban Pedagang Kaki Lima Dalam Kota Pagar Alam. Oleh karena 

itu tempat dasaran tidak boleh dipindahtangankan, dan apabila tidak dipergunakan 

harus dikembalikan kepada pemerintah, dalam hal ini Pemerintah Kota Pagar Alam. 

Inilah aturan yang harus ditegakkan dalam penataan Pasar Terminal Nendagung yang 

baru. 

Proses yang dilakukan oleh pemerintah Kota Pagar Alam melalui penertiban 

para pedagang, perlahan para pedagang berpindah ke Pasar Terminal Nendagung, 

dimana sudah di sediakan fasilitas berupa kios-kios yang bisa di tempati oleh para 

pedagang, namun dalam kenyataanya peneliti menemukan hal yang menarik untuk di 
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bahas dalam penelitian ini, dimana para pedagang yang berpindah ke Pasar Terminal 

Nendagung bukan untuk menempati kios yang telah di sediakan mereka lebih memilih 

untuk berdagang di badan-badan jalan sekitar kawasan Pasar Terminal Nendagung. 

Pasar Nendagung merupakan pasar yang terletak di kelurahan Nendagung, 

yang keberadaan nya kurang lebih 5 Km dari Pasar Kambing. Berdasarkan observasi 

lapangan yang dilakukan penulis, Pasar Nendagung terdiri dari 45 buah Los dan 354 

Petak. Sarana dan prasarana yang belum memadai menyebabkan Pasar Nendagung 

belum berfungsi maksimal karena belum banyak kios yang terisi. Kondisi Pasar 

Nendagung yang belum berfungsi maksimal ini lah yang memberikan dampak terhadap 

pedagang yang ada di Kota Pagar Alam. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk 

mendeskripsikan bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya relokasi Pasar 

Kambing ke Pasar Nendagung terhadap pedagang yang ada di Kota Pagar Alam. 

Relokasi pedagang di kawasan Pasar Kambing yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kota Pagar Alam merupakan sebagai upaya penataan kota, sosialisasi peraturan dan 

himbauan kepada pedagang dilakukan agar mentaati kebijakan tersebut., namun karena 

para pedagang yang merasa sudah nyaman berjualan di Pasar Kambing sehingga 

membuat pemerintah kesusahan, akhirnya pemerintah Kota Pagar Alam terpaksa 

menurunkan petugas Satuan Pamong Praja (Sat Pol-PP). Penertiban yang dilakukan 

oleh Sat Pol-PP sempat menimbulkan konflik terhadap pedagang, karena para 

pedagang masih ingin berjualan di Pasar Kambing. Seiring dengan intensitas razia yang 

dilakukan oleh petugas Sat Pol-PP akhirnya para pedagang di Pasar Kambing perlahan 

pindah ketempat yang baru yaitu di Pasar Nendagung, pleh karena itu lah peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana dampak sosial dari adanya relokasi Pasar Kambing. 
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1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana dampak sosial relokasi Pasar Kambing terhadap pedagang di Kota 

Pagar Alam? 

2. Bagaimana dampak sosial relokasi Pasar Kambing terhadap pengunjung? 

3. Bagaimana dampak sosial relokasi Pasar Kambing terhadap masyarkat sekitar 

Pasar?  

 

3.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

 1. Untuk mengetahui dampak sosial relokasi terhadap pedagang. 

2. Untuk mengetahui dampak sosial relokasi terhadap pengunjung pasar. 

3. Untuk mengetahui dampak soseal relokasi terhadap masyarkat sekitar pasar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 1. Untuk mengetahui dampak sosial, ekonomi, budaya, lingkungan dengan 

adanya relokasi pasar kambing terhadap pedagang. 

2. Untuk mengetahui dampak sosial, ekonomi, budaya, lingkungan dengan 

adanya relokasi pasar kambing terhadap pengunjung. 

3. Untuk mengetahui dampak sosial, ekonomi, budaya, lingkungan dengan 

adanya relokasi pasar kambing terhadap masyarakat sekitar kawasan pasar.  

 

3.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

Universitas Sriwijaya 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini: 

1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

berguna di bidang kajian ilmu-ilmu sosial khususnya yang berhubungan dengan 

Kebijakan Sosial.  

2. Diharapkan dapat berguna sebagai pengembangan pengetahuan, serta ilmu 

untuk masyarakat pada umumnya dan mahasiswa sosiologi pada khususnya, 

dan dapat menambah literatur pada Universitas Sriwijaya, khusus mengenai 

Kebijakan Sosial. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini: 

1. Diharapkan sebagai masukan bagi pemerintah Kota Pagaralam dalam 

merumuskan kebijakan –kebijakan relokasi selanjutnya. 

2. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pedagang di kota pagaralam 

dalam mengantisipasi terjadi perubahan-perubahan kebijakan . 
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